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ABSTRAK 

Penggunaan Mosfet Untuk Penstabil Tegangan Pompa Air 12 Volt Sumur  

Dangkal Dengan Tenaga Matahari 

(M Fauzan Deyhan, 03041281823054, 57 halaman) 

 

Salah satu cara paling umum untuk mengontrol kecepatan adalah 

dengan menggunakan sensor enkoder Data yang dihasilkan akan 

ditampilkan di computer atau laptop Anda. Saya tahu pengamatan mereka. 

Semakin banyak motor memiliki biaya perawatan yang lebih rendah 

selain efisiensi, torsi, kecepatan dan variabilitas. motor DC ini memiliki 

proses pergantian yang lebih cepat dan biaya perawatan yang lebih 

rendah, yang menyebabkan sikat menjadi percikan api dan cepat menjadi 

rusak. Rotor terbuat dari kumparan dan diinduksi oleh medan magnet 

berputar stator, yang menyebabkan arus listrik di rotor. Kecepatan putaran 

rotor jauh lebih lambat daripada kecepatan putaran medan magnet stator. 

Akibatnya motor induksi cenderung kurang efisien dibandingkan motor 

DC kecepatan tinggi, bisa fluktuatif, dan biaya perawatannya lebih 

rendah, sehingga digunakan motor DC brushless atau biasa dikenal 

dengan motor BLDC. 

 

Kata Kunci – Mosfet, Pompa Air, Tenaga Matahari. 
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ABSTRACT 

The Use Of a Mosfet Stabilizer The Voltage Of a 12 Volt Sahallow Wel 

Water Pump With Solar Power 

(M Fauzan Deyhan, 03041281823054, 57 pages) 

One of the most common ways to control speed is to use a 

sensor encoder. The resulting data will be displayed on your 

computer or laptop. I know their observations. More and more 

motors have lower maintenance costs in addition to efficiency, 

torque, speed and variability. These DC motors have a faster 

commutation process and lower maintenance costs, which causes 

the brushes to fire and quickly become damaged. The rotor is made 

of coils and is induced by the rotating magnetic field of the stator, 

which causes an electric current in the rotor. The rotational speed 

of the rotor is much slower than the rotational speed of the stator 

magnetic field. As a result, induction motors tend to be less efficient 

than high-speed DC motors, can fluctuate, and have lower 

maintenance costs, so brushless DC motors or commonly known as 

BLDC motors are used. 

 

Keywords – Mosfet, Water Pump, Solar Po 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Pada kehidupan yang begitu kompleks, manusia tidak hanya menggunakan 

air secara sadar, misalnya untuk minum, mencuci dan membersihkan, memasak, 

menanam tumbuhan, dan banyak kegunaan lain. Tetapi terdapat banyak proses di 

alam yang tidak terlihat, namun hal tersebut justru amat berarti dan penting bagi 

kehidupan. Selain digunakan untuk melanjutkan kehidupan, air juga digunakan 

untuk mendukung kehidupan, antara lain: untuk keperluan mandi, cuci, kakus 

(MCK) dan keperluan ibadah seperti berwudhu untuk umat muslim. Namun 

demikian, sebaran sumber air tidaklah memiliki kesamaan di seluruh dunia. 

Terdapat kawasan-kawasan yang kurang beruntung, sehingga kebutuhan air tidak 

selalu mudah didapatkan. Di kawasan yang mengalami kesulitan suplai air bersih, 

masyarakat sering tidak memiliki banyak pilihan untuk mendapatkan air bersih. 

Ketersediaan air bersih yang memenuhi syarat untuk kebutuhan masyarakat 

sering menjadi masalah, khususnya pada kawasan yang sumber air permukaannya 

sangat terbatas serta banyak teknologi pompa air mendapatkan air telah tersedia 

dan mudah didapatkan. Namun pada kawasan tertentu ketersediaan tenaga 

penggerak pompa sering menjadi kendala. Sebagai contoh tidak adanya jaringan 

listrik PLN atau tersedianya generator set (genset) namun sulit memperoleh suplai 

BBM. Maka darinya, untuk saat ini teknologi energi surya dapat memberikan 

solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Cahaya matahari bisa didapatkan dengan 

cuma-cuma sepanjang tahun, di mana saja, di tempat terpencil sekalipun untuk 

kawasan tropis. Dengan demikian pemanfaatan teknologi energi surya untuk 

menggerakkan pompa air sangat tepat dalam memberikan solusi. 

Permasalahan ketersediaan air bersih masih sering terjadi di Indonesia, salah 

satunya terjadi pada 30 desa di Bogor wilayah timur dan barat [1]. Pada saat 

musim kemarau yang melanda Bogor, terdapat sekitar 30 desa yang tersebar di 

sembilan kecamatan mulai mengalami krisis air bersih. Jumlah tersebut diprediksi 

meningkat seiring dengan tingginya permintaan pemasokan air bersih dari 

masyarakat kepada Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten 

Bogor. Beberapa kecamatan yang terdampak kekeringan tersebut diantaranya 
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kecamatan Citeureup, Jasinga, Tenjo, Cariu, Ciampea, Cigudeg, Klapanunggal, 

Jonggol dan Gunung Putri. Kekeringan terjadi sebab masyarakat masih banyak 

menggunakan sumur dibandingkan air PDAM. Adapun solusi yang dilakukan 

BPBD terkait masalah tersebut yaitu pengiriman air bersih kepada warga 

terdampak. Namun jumlah pengiriman air bersih belum mencukupi seluruh 

kebutuhan warga. Dengan demikian, pompa air tenaga surya kemungkinan dapat 

dijadikan solusi bagi permasalahan air bersih yang ada di Kabupaten Bogor.  

Saat ini, teknologi yang tersedia untuk memompa air dari sumur 

menggunakan energi surya dinamakan solar water pumping system (PATS) atau 

pompa air tenaga surya (PATS). Secara umum, sebuah sistem PATS terdiri dari 

modul surya yang berfungsi menyerap energi matahari dan mengubahnya menjadi 

energi listrik yang kemudian digunakan untuk menggerakkan pompa air untuk 

memenuhi kebutuhan air masyarakat setempat. Dalam skala yang lebih besar, 

sistem PATS dapat dilengkapi dengan tangki pengumpul air dan sistem distribusi, 

sehingga air dapat disimpan untuk jangka waktu lebih lama dan dialirkan langsung 

ke rumah-rumah penduduk [2]. 

Motor DC brushless adalah salah satu dari beberapa jenis motor DC. Jika 

Anda menggunakan motor DC brushless dalam proses pembelajaran Anda, Anda 

memerlukan alat untuk menentukan dan mengontrol kecepatan motor DC 

brushless. Sampai saat ini, pengendalian motor DC brushless masih terbatas pada 

pengendalian kecepatan motor. Ini dilakukan dengan berbagai metode kontrol. 

Kontrol kecepatan motor DC brushless, yang dirancang khusus untuk digunakan 

dalam proses membuat data sederhana yang dihasilkan oleh modul ini mudah 

digunakan oleh pengguna, harus sesuai dengan perhitungan yang ada. Kontrol 

kecepatan untuk motor DC brushless tidak mudah diterapkan. 

Kontrol yang benar dari motor DC brushless. Salah satu cara paling umum 

untuk mengontrol kecepatan adalah dengan menggunakan sensor enkoder yang 

digabungkan ke motor yang dikendalikan dengan metode kontrol. Data yang 

dihasilkan akan ditampilkan di komputer atau laptop Anda. Saya tahu pengamatan 

mereka. Semakin banyak motor memiliki biaya perawatan yang lebih rendah 

selain efisiensi, torsi, kecepatan dan variabilitas. Motor yang banyak digunakan 

saat ini menggunakan tegangan DC dari rotor untuk menggerakkan motor, 

sehingga motor DC sangat efisien, tetapi motor DC memiliki biaya perawatan 
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yang lebih tinggi. 

Penelitian tentang penggunaan MOSFET telah dilakukan oleh peneliti-

peneliti sebelumnya. Prasetyo dan Rohman menjelaskan, bahwa kinerja motor DC 

12V lebih baik menggunakan driver MOSFET jika dibandingkan dengan 

menggunakan driver IGBT [3]. Sedangkan, Danus menjelaskan bahwa kondisi 

yang cukup baik sesuai dengan hasil yang diinginkan dan cocok dipergunakan 

pada skala tangga. Ketika diuji beberapa kali, tidak menyebabkan terjadinya panas 

atau kerusakan sehingga masing-masing IC termasuk NE555 dan CD4017 dan 

tidak terjadinya kesalahan pada penerapan 3 half bridge di MOSFET [4]. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh I Wayan Arta Wijaya dan 

Cokorde Gde Indra Partha dalam penelitiannya selama 7 hari daya maksimum 

yang di hasilkan oleh panel surya sebesar 131.68 Watt. Pompa DC mengangkat 

air dari pukul 11.00-15.00 saat cuaca cerah dengan daya listrik antara 54.23 - 

76.32 Watt. Debit air yang bisa diangkat oleh pompa DC adalah sebanyak 8.478 

liter/menit dengan delivery head sejauh 300 Cm. Karena pompa DC dapat bekerja 

secara maksimal selama 5 jam maka dalam sehari air yang bisa diangkat sebanyak 

2543.4 liter [5]. Sedangkan penelitian tugas akhir dari Guntur Amanda 

memperoleh hasil, bahwa pompa AC dan DC dalam keadaan hidup dalam sehari 

dapat beroperasi selama satu jam saat penyinaran matahari. Untuk pompa DC 12 

Volt ; 60 Watt, dapat menghasilkan 847 liter/hari, sedangkan Pompa AC 220 Volt 

; 60 Watt, dapat menghasilkan 360 liter/hari. Efesiensi pengangkatan air dengan 

sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya dari hasil penelitian didapati pompa AC 

lebih efisien dibandingkan dengan pompa DC [6]. 

Dari penelitian terdahulu di atas, dapat dijadikan pembanding bagi peneliti 

untuk melakukan penelitian terkait penggunaan pompa air tenaga surya. 

Berdasarkan ulasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Penggunaan Mosfet Untuk Penstabil Tenaga Pompa Air 12V 

Sumur Dangkal Dengan Tenaga Matahari” 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

Tingkat perawatan yang tinggi disebabkan penggunaan sikat saat 

menyearahkan motor DC. Saat motor berputar, motor DC ini memiliki proses 

pergantian yang lebih cepat dan biaya perawatan yang lebih rendah, yang 

menyebabkan sikat menjadi percikan api dan cepat menjadi rusak. Rotor terbuat 
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dari kumparan dan diinduksi oleh medan magnet berputar stator, yang 

menyebabkan arus listrik di rotor. Arus dalam kumparan rotor ini menyebabkan 

pemanasan rotor karena kehilangan daya. Kecepatan putaran rotor jauh lebih 

lambat daripada kecepatan putaran medan magnet stator. Akibatnya motor induksi 

cenderung kurang efisien dibandingkan motor DC kecepatan tinggi, bisa 

fluktuatif, dan biaya perawatannya lebih rendah, sehingga digunakan motor DC 

brushless atau biasa dikenal dengan motor BLDC. Maka, permasalahan yang 

diangkat pada proposal ini adalah dengan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengontrol tegangan BLDC Dan Esc, Mosfet dengan benar. 

2. Membuat sebuah Fungsi dan Pengertian BLDC dan Esc, Mosfet. 

3. Memvariasikan tegangan BLDC, ESC 

4. Menghitung Kecepatan RPM pada tegangan DC 

5. Proses pembuatan pompa sumur dangkal 

6. Tujuan pompa sumur bor dengan kedalam 30 meter 

7. Rangkaian pompa umur dalam kedalam 30 meter 

1.3 BATASAN MASALAH 

Motor DC brushless terdiri dari stator yang terbuat dari kumparan dan rotor 

yang terbuat dari magnet. Sumber tegangan utama untuk motor BLDC adalah 

tegangan DC, motor BLDC memiliki tegangan AC tiga fasa berbentuk trapesium, 

dan stator motor memiliki daya arus balik. Oleh karena itu, inverter tiga fasa 

digunakan untuk mengubah tegangan DC menjadi tegangan AC tiga fasa. 

Kecepatan motor BLDC dapat diatur dengan menggunakan input dari inverter dan 

memvariasikan tegangan DC sebagai input ke motor DC brushless. Berdasarkan 

bentuk tegangan AC 3 fasa yang dihasilkan oleh inverter, maka batasan masalah 

yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Rangkaian BLDC dan Esc, Mosfet. 

2. Penjelasan Motor yang digunakan dalam BLDC 

3. Memahami Kompenen dalam BLDC dan Esc, Mosfet 

4. Menjelaskan sumur dangkal dan sumur bor dengan kedalaman 30 meter 

5. Alat yang diperlukan dalam pembuatan 

6. Membuat rangkaian proses kerjanya sumur dangkal dan sumur bor 30 meter 
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1.4 TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengevaluasi cara pembuatan BLDC 

dan ESC dalam mengunakan suatu mosfet pada motor induksi dan untuk membuat 

sumur dangkal dan sumur bor dengan kedalam 30 meter memakai tenaga surya. 

 

1.5 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistem Penulisan ini adalah sebagai berikut. 

 BAB I PENDAHULUAN  

Bab I meliputi latar belakang, tujuan penelitian, batasan masalah, rumusan  

masalah, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II menyediakan tinjauan pustaka atau landasan teori yang digunakan 

sebagai dasar penelitian yang dilakukan dan  untuk mendukung isu-isu yang 

diangkat, termasuk teori komponen. Dalam penelitian ini bab II berisi teori 

BLDC, Esc, Mosfet, Panel Surya dan Pompa Air. 

 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III berisikan Metode Survei Daftar metode survei yang akan dilakukan, 

termasuk metode yang digunakan, item             survei yang diperlukan, dan prosedur survei. 

Dalam bab III berisi penentuan spesifikasi komponen, studi literatur, pembuatan alat, 

pengujian dan pengambilan data, analisis hasil dan pembuatan kesimpulan, serta 

rencana kegiatan. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab IV menyediakan hasil yang berhubungan dengan tugas akhir. Sistem 

penjelasan alat, fungsi yang digunakan, cara kerja alat, dan data hasil 

perhitungan. 

BAB V KESIMPULAN dan SARAN 

Bab V memberikan kesimpulan dari tujuan dan saran penulis yang berhubungan 

dengan data hasil ulasan. 
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